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Abstrak

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan metode
luring dan daring. Selama dan setelah pandemi COVID-19, metode blended learning
mulai diterapkan di dalam pengajaran musik, salah satunya pada kelas Instrumen
Piano Klasik di Conservatory of Music, Universitas Pelita Harapan. Namun, beberapa
pihak masih meragukan apakah metode blended learning cocok untuk diterapkan di
pembelajaran piano klasik yang berbasis praktik, Selain itu, masih banyak mahasiswa
dan dosen yang kurang terampil dan masih sulit beradaptasi dengan metode ini.
Akibatnya, hal ini mempengaruhi tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
pembelajaran yang dialaminya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menganalisis
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap blended learning pada kelas Instrumen Piano
Klasik serta mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Peneliti memberikan kuesioner kepada para
responden. Setelah kuesioner diisi, peneliti menganalisis data dengan menggunakan
validitas, reliabilitas, rumus rata-rata dan persentase, statistik inferensial, serta
statistik  deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang paling
berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa pada kelas Instrumen Piano Klasik I di
Conservatory of Music adalah Keandalan, Organisasi Kelas & Kualitas Teknologi
sebanyak 00,1%, disusul dengan Jaminan sebesar 53,1% serta Bukti Fisik &
Kehadiran Pendidik sebanyak 46,0%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara
mayoritas 55,6% mahasiswa Program Studi Musik puas dengan pembelajaran secara
blended learning.

Kata Kunci: kepuasan, blended learning, piano
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The Analysis of Music Students’ Satisfaction Level
Towards Blended Learning in Classical Piano
Instrument Class, Pelita Harapan University

Abstract

Blended learning is a learning method that combines offline and online. During and
after the pandemic COVID-19, blended learning began to be applied in teaching
music, such as in Classical Piano Instrument Class at the Conservatory of Music,
Pelita Harapan University. However, some stakeholders still doubt whether blended
learning is a suitable approach in Classical Piano Instrument Class, as the lesson is
heavily based on practical and hands-on learning. Besides, there are still many
university students and lecturers who are less skilled and difficult to adapt to this
new method. Consequently, it can influence the music students’ satisfaction level
regarding the learning that they experience. Therefore, the authors were interested
in analyzing the students’ satisfaction with blended learning in Classical Piano
Instrument Classes and explored factors that influenced it. This research employs a
quantitative approach using a questionnaire. The authors analyzed the data using
descriptive and inferential statistics. Based on the research result, the factors that
have the most influence on student satisfaction in the Classical Piano Instrument I
class at the Conservatory of Music are (a) Reliability, Class Organization, and
Technology Quality at 60,1%, followed by (b) Assurance at 53,1%, and (c) Evidence
& Technology Quality with 46,0%. Moreover, the findings of this research conclude
that the majority 55,6% of the music students were satisfied with blended learning.

Keywords: satisfaction, blended learning, piano

Pendahuluan

Blended learning merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam pembelajaran musik
pada masa pandemi COVID-19. Beberapa ahli telah mengutarakan bahwa blended learning mampu
memberikan manfaat yang besar, di mana pembelajaran yang dilakukan secara blended learning
membantu peserta didik untuk lebih termotivasi dalam belajar hal-hal dalam bermain alat musik
dan menggubah lagu yang ingin disajikan (Ruokonen & Ruismaki, 2016). Puspitarini (2022)
mengungkapkan bahwa blended learning membuat pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena
materi yang diberikan oleh guru dapat diakses tanpa batasan waktu. Namun, ada beberapa ahli
yang justru berpendapat bahwa blended learning belum bisa memberikan manfaat yang besar dalam
pembelajaran. Muhajir & Afrianto (2020) mengungkapkan bahwa blended learning belum bisa

dimanfaatkan dengan baik karena metode tersebut lebih berfokus hanya pada ‘tempat’
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pembelajaran dibandingkan pengajaran musik itu sendiri, sehingga metode ini tidak memberikan
perkembangan yang berbeda dibandingkan dengan metode sebelumnya. Tidak hanya itu, studi juga
menunjukkan bahwa masih banyak guru tidak begitu terampil dalam menggunakan teknologi
sehingga sulit untuk memaksimalkan pengajaran dan potensi peserta didik dengan blended learning

(Wahid et al., 2022).

Di Universitas Pelita Harapan, blended learning sudah mulai dilaksanakan di beberapa kelas.
Salah satu kelas yang menerapkan blended learning adalah Instrumen Piano Klasik. Kelas ini
ditujukan kepada para mahasiswa yang belum mempunyai dasar kemampuan bermain piano.
Instrumen Piano Klasik I merupakan salah satu kelas yang menerapkan blended learning. Format
kelas Instrumen Piano Klasik I adalah grup yang terdiri dari maksimal 8 mahasiswa. Durasi
pembelajarannya adalah 16 minggu dan dilaksanakan secara synchronous dan asynchronous. Video

pembelajaran dan pengumpulan tugas secara asynchronous dilakukan dengan mengakses Moodle.

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran musik secara blended learning, salah satu aspek
yang perlu ditelusuri adalah tingkat kepuasan peserta didik dalam pembelajaran (Wang, 2003). Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai kepuasan mahasiswa Program
Studi Musik, Universitas Pelita Harapan terhadap blended learning. Dalam penelitian ini,
respondennya adalah mahasiswa Program Studi Musik dari Universitas Pelita Harapan angkatan
2022 yang mengikuti kelas Instrumen Piano Klasik I secara blended learning. Alasan peneliti memilih
responden tersebut adalah karena angkatan 2022 merupakan angkatan pertama yang mengikuti

pembelajaran musik berbasis praktik dengan metode blended learning.

Blended Learning dan Penerapannya dalam Pembelajaran Piano Berbasis Praktik

Beberapa ahli telah mendefinisikan blended learning secara spesifik. Menurut Amanto &
Khasanah (2021), blended learning adalah sebuah rancangan atau revolusi pembelajaran yang
menyatukan pembelajaran visual dengan pembelajaran virtual. Berdasarkan penjelasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa blended learning adalah penggabungan antara metode pembelajaran di
dalam kelas dan metode pembelajaran secara daring yang menggunakan teknologi atau ruang
belajar virtual lainnya agar kualitas pembelajaran berkembang dan dapat membantu siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu kelebihan dari metode blended learning menurut
Kusairi (2011) adalah menambahkan sarana lain dalam pembelajaran selain sistem tatap muka,
contohnya fasilitas internet. Namun, blended learning menjadi sulit untuk diterapkan apabila sarana

dan prasarana tidak mendukung (Noer, 2010). Penerapan blended learning dalam pembelajaran
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biasanya dilakukan dengan menggunakan I.MS' (Learning Management System) seperti Edmodo, Google
Classroom, Google Meet, Zoom, Skype, dan sebagainya.

Dalam pembelajaran piano klasik, pendidik mengevaluasi hasil pembelajaran berdasarkan
materi seperti sight-reading, scale, arpeggio, etude, dan piano pieces yang dapat dilaksanakan secara
konvensional atau daring disesuaikan dengan kampus. Penelitian yang dilakukan oleh Nakahira
dan rekan-rekannya (2011) menjelaskan mengenai penggunaan blended learning yang
menggabungkan face-to-face training dengan e-learning serta pengumpulan video pertunjukkan sebagai
penguat dalam pembelajaran piano dan vokal. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
metode blended learning pada kelas tersebut berjalan dengan efektif karena kombinasi antara materi
e-learning dan pengumpulan video mendorong siswa untuk berlatih secara mandiri dan
meningkatkan kemampuan pertunjukkan secara signifikan. Beberapa kemampuan yang dapat
ditingkatkan melalui e-karning dan pengumpulan video adalah dinamika, artikulasi, ekspresi wajah,
postur dalam penampilan, keseimbangan dalam volume dan tempo, serta vokalisasi. Berdasarkan
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa blended learning adalah metode yang sudah dilakukan
dan direkomendasikan oleh para ahli sejak beberapa tahun yang lalu, bahkan sebelum pandemi

COVID-19.

Kepuasan Peserta Didik

Kepuasan adalah perasaan yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan melalui
perilaku positif terhadap berbagai kegiatan dan tanggapan terhadap situasi secara eksternal (Sary &
Herlambang, 2019). Kepuasan peserta didik merupakan sikap dalam jangka pendek yang
mencerminkan pengalaman peserta didik dalam pembelajaran, pelayanan, dan fasilitas
(Weerasinghe et al., 2017). Kepuasan peserta didik tergantung dari seberapa banyak peserta didik
mendapatkan kepuasan dalam pembelajaran. Jika peserta didik mendapatkan kepuasan, mereka
akan memberikan respon positif. Sedangkan, jika peserta didik tidak mendapatkan kepuasan,

mereka akan memberikan respon negatif.

Beberapa peneliti telah menjelaskan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan peserta didik. Bolliger dan Martindale (2004) telah mengidentifikasikan beberapa faktor
yang mempengaruhi kepuasan siswa pada pembelajaran  blended  learning, yaitu  (a)
instruktur/pendidik, (b) teknologi, dan (c) interaktivitas. Hal tersebut dikuatkan dan dijelaskan oleh
Thang (2022) yang menyebutkan bahwa beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan
peserta didik adalah (a) kehadiran pendidik, (b) kualitas teknologi, (c) organisasi kelas, dan (d)

interaktivitas. Menurut Adityas & Irhamah (2020), Alif dan rekan-rekannya (2021), Pranoto dan
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rekan-rekannya (2016), serta Suharta (2017), indikator kepuasan peserta didik dapat diukur dengan
lima kriteria yaitu (a) fangibles (bukti fisik), (b) responsiveness (daya tanggap), (c) reliability (keandalan),
(d) empathy (empati), dan (e) assurance (jaminan). Seluruh faktor dan indikator tersebut akan
digunakan untuk membuat kuesioner yang akan dibagikan kepada responden yang dibagi menjadi
(a) Bukti Fisik & Kehadiran Pendidik, (b) Daya Tanggap & Interaksi, (c) Keandalan, Organisasi
Kelas & Kualitas Teknologi, (d) Empati, dan (e) Jaminan. Seluruh pertanyaan dalam indikator pada

penelitian ini sudah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Metode Penelitian atau Pendekatan Pembahasan

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatift. Metode
penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang dipandang sebagai metode ilmiah
karena memiliki sifat yang rasional, sistematis, terukur, dan objektif (Mathar, 2013). Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif karena peneliti ingin mengukur tingkat kepuasan mahasiswa, di
mana hal tersebut bisa diukur melalui data berupa angka. Selain itu, metode penelitian tersebut

tidak perlu membutuhkan waktu yang banyak.

Subjek & Lokasi Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pelita Harapan, Program Studi
Musik angkatan 2022. Untuk pengambilan sampel, metode yang digunakan adalah purposive sanmpling.
Purposive sampling merupakan teknik pengambilan data dengan menentukan sampel yang sudah
dipertimbangkan (Sugiyono, 2012). Saat ini, kelas yang menerapkan blended learning adalah kelas
Instrumen Piano Klasik I. Berdasarkan data fakultas, mahasiswa Program Studi Musik, yang

mengikuti kelas Instrumen Piano Klasik I berjumlah 21 orang.

Lokasi penelitiannya berada di Fakultas Ilmu Seni, Universitas Pelita Harapan, Lippo
Karawaci yang bertempat di Gedung B, lantai 3, MH Thamrin Boulevard 1100, Klp. Dua, Kec.
Klp. Dua, Kota Tangerang, Banten 15811. Pada penelitian ini, peneliti membagikan kuesioner
dalam bentuk Google Form dan dikirimkan kepada responden secara daring melalui aplikasi sosial
media yang digunakan untuk berkomunikasi. Pengambilan data dilakukan selama delapan hari yaitu

dari tanggal 11 sampai 19 Oktober 2023.
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Prosedur, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti mencari beberapa sumber yang berhubungan dengan
penelitian dan membuat perencanaan terhadap pembuatan kuesioner. Setelah itu, peneliti
membagikan kuesioner, mengumpulkan data, menguji data dengan validitas dan reliabilitas serta
menganalisis data menggunakan statistik inferensial dan statistik deskriptif. Validitas merupakan
ukuran yang menampilkan beberapa tingkat kesahihan instrumen (Arikunto, 2013). Dalam
pengukuran variabel penelitian, validitas dipergunakan untuk mengidentifikasi valid atau tidak
validnya instrumen. Rumus uji validitas yang digunakan adalah korelasi Product Moment. Sudijono
(2010) memaparkan bahwa Product Moment Correlation merupakan salah satu dari beberapa teknik
untuk menemukan hubungan lebih dari satu variabel yang dipakai. Sudaryono & Saefullah (2012)
memaparkan bahwa teknik korelasi Product Moment banyak dipergunakan karena tidak sulit untuk

dimengerti dan tidak perlu memodifikasi data yang digunakan.

Reliabilitas merupakan suatu instrumen yang cukup diandalkan untuk dimanfaatkan
sebagai alat pengumpul karena instrumen tersebut berada dalam kategori baik (Arikunto, 2013).
Uiji reliabilitas dimanfaatkan untuk mengindentifikasi apakah alat pengukur yang repetitif dapat
mempertahankan kestabilan, dapat dipercaya, dan tetap stabil. Rumus reliabilitas yang digunakan
adalah Alpha Cronbach. Alpha Cronbach mampu dinterpretasikan sebagai hubungan dari skala yang
diobservasi dengan probabilitas dalam pengukuran skala lain yang mengukur hal yang tidak
berbeda serta jumlah pertanyaan yang juga tidak berbeda (Uyanto, 2006). Sugiyono (2012)
memaparkan bahwa statistik inferensial merupakan teknik yang bertujuan untuk meneliti data
sampel dan untuk populasi, hasilnya ditetapkan. Adapun rumus yang digunakan adalah analisis
regresi. Alat bantu yang digunakan untuk menganalisis data adalah SPSS versi 29. Tujuan peneliti
menggunakan statistik inferensial adalah untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan mahasiswa. Statistik deskriptif merupakan statistika yang digunakan dalam mengkaji data
secara deskriptif, tanpa bertujuan untuk membuat konklusi secara umum maupun generalisasi
terhadap data yang didapatkan (Marhamah et al., 2016). Tujuan peneliti menggunakan statistik
deskriptif adalah untuk mengukur tingkat kepuasan mahasiswa. Pada kuantitatif deskriptif, ukuran
sampel yang diteliti dapat dilihat dari setiap vatiabel yaitu nilai rata-rata, maksimum, dan minimum

(Febriani, 2022).
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Hasil Penelitian & Pembahasan

Berdasarkan data mahasiswa Program Studi Musik, Universitas Pelita Harapan yang
mengikuti kelas Instrumen Piano Klasik I secara blended learning, 18 dari 21 responden telah mengisi
kuesioner yang diberikan. Dalam penelitian ini, 14 orang (77,8%) adalah laki-laki dan empat orang
(22,2%) adalah perempuan. Berdasarkan peminatan, satu orang (5,6%) adalah peminatan Classical
Performance, tiga orang (16,7%) adalah peminatan PAPM, empat orang (22,2%) adalah peminatan
Jazz & Pop Performance, dan 20 orang (55,6%) adalah peminatan SDMP. Berdasarkan hasil penelitian,
tingkat pengaruh Keandalan, Organisasi Kelas & Kualitas Teknologi sebesar 60,1%, Jaminan
sebesar 53,1%, Bukti Fisik & Kehadiran Pendidik sebesar 46,0%, Empati sebesar 35,5%, dan Daya
Tanggap & Interaksi sebesar 30,5%. Jika hasil signifikansi <0,05, maka indikator tersebut
berpengaruh. Sedangkan, jika hasil signifikansi > 0,05, indikator tersebut tidak berpengaruh.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 679° 460 A27 3.359

Model Summary

Adjusted R
Square

Std. Error of the

Model R R Square Estimate

a. Predictors: (Constant), Bukti Fisik & Kehadiran Pendidik

1 552" 305 .261 3812

a. Predictors: (Constant), Daya Tanggap & Interaksi

Gambar 1 Gambar 2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the Model Summary
Model R R Square Square Estimate Adjusted R Std. Error of the
1 7752 601 576 2887 Model R R Square Square Estimate
1 596° 355 3158 3671

a. Predictors: (Constant), Keandalan, Organisasi Kelas &
Kualitas Teknologi

a. Predictors: (Constant), Empati

Gambar 3 Gambar 4
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7297 531 502 313

a. Predictors: (Constant), Jaminan

Gambar 5

Indikator yang memiliki pengaruh paling tinggi yaitu sebesar 60,1% terhadap kepuasan
mahasiswa adalah Keandalan, Organisasi Kelas & Kualitas Teknologi. Hal ini sesuai dengan
penjelasan oleh Garrison dan rekan-rekannya (2000) serta Shin & Sok (2023). Hal ini juga
dikuatkan oleh 44,4% mahasiswa yang setuju dan 33,3% mahasiswa yang sangat setuju bahwa

media teknologi yang digunakan oleh pendidik UPH berupa video, PPT, dan materi lainnya yang
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diunggah pada platform Moodle sangat membantu mahasiswa dalam mempelajari materi Instrumen
Piano Klasik I dengan lebih baik tanpa ada kendala teknis. Tidak hanya puas terhadap kualitas
teknologi di UPH, 50,0% mahasiswa juga sangat setuju bahwa dosen dapat memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran secara blended learning dengan baik dan berkualitas serta fasilitas yang

diberikan oleh UPH pada kelas Instrumen Piano Klasik I ini sangat memuaskan.

Indikator yang mempunyai pengaruh tertinggi kedua yaitu sebesar 53,1% terhadap
kepuasan mahasiswa adalah Jaminan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suyoto
& Miftahudin (2014) yang menjelaskan bahwa antara jaminan dan kepuasan mahasiswa, terdapat
relasi dan pengaruh. Hal ini dikuatkan oleh 61,1% mahasiswa yang sangat setuju dan percaya bahwa
UPH menjamin kualitas pendidikan yang diberikan pada kelas Instrumen Piano Klasik I melalui
fasilitas, tenaga pendidik, dan lain-lain. Lalu, 50,0% mahasiswa sangat setuju bahwa pembelajaran
secara blended learning mampu menjawab kebutuhan mereka dalam kelas Instrumen Piano Klasik I.
Selain itu, 55,6% mahasiswa sangat setuju bahwa kualitas materi pada kelas Instrumen Piano Klasik

I mampu membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan bermain piano.

Indikator yang mempunyai pengaruh tertinggi ketiga yaitu sebesar 46,0% terhadap
kepuasan mahasiswa adalah Bukti Fisik & Kehadiran Pendidik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Suyoto & Miftahudin (2014) yang menjelaskan bahwa antara kinerja pendidik
dan kepuasan mahasiswa, terdapat relasi dan pengaruh. Selain itu, hal ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wibawa dan rekan-rekannya (2023) yang menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi dan partisipasi mahasiswa serta kehadiran
pendidik terhadap kepuasan mahasiswa. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil kuesioner di mana
66,7% sangat setuju bahwa dosen pada kelas Instrumen Piano Klasik 1 secara blended learning
mampu menyampaikan dan menjelaskan materi pembelajaran piano dengan baik dan berkualitas
secara luring. Di samping itu, 50,0% mahasiswa juga sangat setuju bahwa dosen mampu
memberikan bimbingan terhadap mahasiswa baik secara daring maupun luring pada jam
perkuliahan maupun di luar jam perkuliahan. Kepuasan para mahasiswa juga dipengaruhi dengan
kehadiran dosen yang tepat waktu pada kelas Instrumen Piano Klasik I yang didukung oleh 61,1%

mahasiswa yang menjawab sangat setuju.

Indikator yang tidak berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa adalah Empati dengan
pengaruh sebesar 35,5%. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suyoto & Miftahudin (2014) yang menjelaskan bahwa antara empati dengan kepuasan mahasiswa,

terdapat relasi dan pengaruh. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kuesioner yang meskipun setiap
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item kuesioner valid dan reliabel, tetapi nilai r-kuadratnya rendah. Hal tersebut berarti secara
statistik, variabel independen signifikan namun nilai r-kuadratnya rendah. Kombinasi tersebut
menjelaskan bahwa indikator empati berkorelasi dengan kepuasan mahasiswa, namun penjelasan
mengenai variabilitas dari kepuasan mahasiswa sedikit. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan oleh
Damanik (2019) yang menyatakan bahwa arti dari koefisien determinasi (r-kuadrat) yang kecil
adalah kemampuan variabel independen dalam penjelasan variabel dependen sangat terbatas. Oleh
karena itu, meskipun hasil kuesioner menyatakan bahwa 50,0% mahasiswa sangat setuju bahwa
dosen mampu memberikan dorongan atau motivasi yang membangun mahasiswa selama
mengikuti kelas Instrumen Piano Klasik I secara blended learning dan 61,1% mahasiswa sangat setuju
bahwa dosen mampu memahami kebutuhan pembelajaran mahasiswa selama mengikuti kelas
Instrumen Piano Klasik I secara blended learning, hal tersebut tidak dapat menjelaskan kepuasan
mahasiswa. Menurut Davis (1980), aspek-aspek empati mencakup perspective taking (pengambilan
perspektif), fantasy (fantasi), empathic concern (peduli terhadap empati), dan personal distress (kecemasan
pribadi).
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Indikator lainnya yang tidak berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa adalah Daya

Tanggap & Interaksi dengan pengaruh sebesar 30,5%. Hal ini ditunjukkan dengan hanya dua dari

lima item kuesioner yang signifikan dari segi statistik dan nilai r-kuadratnya rendah. Kombinasi

tersebut menjelaskan bahwa indikator Daya Tanggap & Interaksi tidak cukup berkorelasi dengan

kepuasan mahasiswa dan juga tidak banyak menjelaskan variabilitas dari kepuasan mahasiswa.

Meskipun hasil kuesioner menyatakan bahwa 55,6% mahasiswa sangat setuju terhadap

kemampuan dosen dalam menjawab pertanyaan secara daring dan 83,3% mahasiswa sangat setuju

bahwa dosen mampu menjawab

pertanyaan mahasiswa dengan baik secara luring, indikator ini

tidak dapat menjelaskan pengaruh kepuasan terhadap mahasiswa.

Saya puas dengan kelas Instrumen Piano Klasik I

secara blended learning

Saya berminat untuk mengikuti kelas yang
menggunakan metode blended learning di masa
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Saya merasa pembelajaran blended learning efektif Saya merasa bahwa metode blended learning
45,0% merupakan metode yang sesuai untuk diterapkan
40,0% pada kelas Instrumen Piano Klasik I dibandingkan
35,0% metode secara daring (en/ine) dan luring (offline)
30,0% 30,0%
25,0% 25,0%
20,0% 20,0%
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10,0% 10.0%
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Saya merekomendasikan untuk menggunakan

metode blended learning pada kelas Instrumen Piano

45%
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%

0%
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Klasik T
Swogat Tidak 14 s ey Netral Setujn Sangat Setuju
Setuju
0% 5,6% 2,2% 33,3% 38.9%
Gambar 10
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan mahasiswa Program Studi Musik, Universitas Pelita Harapan pada kelas Instrumen Piano
Klasik I secara blended learning, dapat disimpulkan bahwa tiga dari lima faktor berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa yang didapatkan dari hasil perhitungan rumus analisis regresi yang
menyatakan bahwa nilai r-kuadrat pada ketiga indikator tersebut tinggi. Tiga faktor tersebut adalah
(a) Keandalan, Organisasi Kelas & Kualitas Teknologi dengan tingkat pengaruh sebesar 60,1%, (b)
Jaminan sebesar 53,1%, serta (c) Bukti Fisik & Kehadiran Pendidik sebesar 46,0%. Namun, dua
faktor lainnya tidak berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa, yaitu Daya Tanggap & Interaksi

dengan tingkat pengaruh 30,5% serta Empati dengan tingkat pengaruh 35,5%.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan,
mayoritas dari mahasiswa menyatakan setuju terhadap kepuasan pada pembelajaran secara blended
learning pada kelas Instrumen Piano Klasik I di UPH sesuai dengan tiga faktor yang berpengaruh
yang tertera di atas dengan indikator penutup pada kuesioner yang menyatakan 55,6% mahasiswa
sangat setuju dan 22,2% mahasiswa setuju bahwa mereka puas dengan kelas Instrumen Piano
Klasik I secara blended learning. 44,4% mahasiswa setuju dan 38.9% mahasiswa sangat setuju bahwa
mereka berminat untuk mengikuti kelas yang menggunakan metode blended learning di masa
mendatang serta 38,1% mahasiswa setuju dan 33,3% mahasiswa sangat setuju bahwa pembelajaran
secara blended learning efektif. Namun, masih terdapat 5,6% mahasiswa menjawab sangat tidak setuju
terhadap kepuasan pada metode blended learning karena hal tersebut bisa disebabkan oleh jaringan
internet yang bermasalah atau merasa bahwa pembelajaran secara luring saja lebih efektif

dikarenakan tidak membutuhkan internet (Kuraesin et al., 2022).

Sebagai penutup, meskipun sebagian pakar meragukan penerapan blended learning dalam
pembelajaran musik yang berbasis praktik, temuan penelitian ini menunjukkan sebaliknya. Tingkat
kepuasan yang dialami oleh mahasiswa dalam penelitian ini menandakan bahwa blended learning
dapat diimplementasikan dengan sukses dalam pembelajaran piano klasik. Keefektifan
pembelajaran ini, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, sangat bergantung pada berbagai faktor
yang melibatkan teknologi dan para pemangku kepentingan seperti pendidik, mahasiswa, dan
institusi terkait. Pada akhirnya, yang terpenting dalam blended learning bukanlah tempat
pembelajarannya (Muhajir & Afrianto, 2020), namun kualitas pengajaran dan fasilitas yang dapat

diandalkan serta dipercaya oleh mahasiswa. Oleh karena itu, para pemangku kepentingan perlu
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memiliki kerjasama yang harmonis dan melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaan blended

learning pada pembelajaran piano klasik.
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